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بُ إّليَحهّ  تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح دّ الِله فَلاَ إنَّ الْح رّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح وَنُ عُوح
أَنه   هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لَا  دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه

لّيَْ سَيهّدّنََ مَُُ والصَّ  حَجَّ
ُ

َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ الغُرهّ الم يْح
َ

لامَُ عَلَى حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم بّهّ لاةَُ وَالسَّ دٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح مَّ
دُ«.  ا بَ عح يحنّ أمَه مّ الدهّ بَابهّ وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح  وأنصاره وأحح

عّبَادَ   فِح كّتَابهّّ  فَ يَا  وَتَ عَالََ  تَ بَارَكَ  قاَلَ  حَيحثُ  نَ،  قُوح الحمُت َّ فاَزَ  فَ قَدح  اّلله  وَى  بتَّ قح يَ  وَإّيََّّ صّيحكُمح  أوُح  الحعَزيّحزّ: اّلله، 
نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

 
 
Khutbah I 
 
Kaum muslimin jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah Taala. 
 
Alhamdulillah, kita bersyukur kepada Allah, kini kita berada di bulan mulia, bulan Zulhijah, 
dan hari-hari mulia, yaitu sepuluh hari pertama bulan Zulhijah. Sudah selayaknya kita orang-
orang beriman untuk membesarkan apa yang Allah besarkan, mengagungkan apa yang Allah 
agungkan, yaitu dengan melakukan berbagai ibadah dan amal saleh di hari-hari yang mulia ini 
dan karenanya akan menjadi amal yang paling Allah cintai dibanding hari-hari lainnya 
sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam.  
 
Sikap seperti inillah yang dalam Al-Quran dikatakan sebagai pertanda ketakwaan dalam hati, 
karena mengagungkan syiar-syiar Allah.  
 

َٰٓئرَِ  مْ شَعََٰ لِكَ وَمَن يعَُظ ِ
 لْقلُوُبِ ٱوَى فَإنِهََا مِن تقَْ  للَِّ ٱذََٰ

"Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati." (QS. Al-Hajj: 32) 
 
Inilah sikap yang seharusnya selalu hadir dalam diri orang beriman, sikap dan tindakannya 
selalu diselaraskan dengan apa yang dicintai dan diridhai Allah Taala.  Secara logika, inilah 



rumusan yang akan diterima siapa saja, bahwa siapa yang mencintai dan membesarkan 
sesuatu, maka konsekwensi logisnya adalah dia akan mencintai dan membesarkan apa yang 
dicintai dan dibesarkan oleh Zat yang dia cintai dan dia agungkan.  
 
Salah satu contoh nyata dalam hal ini adalah sikap kita terhadap Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam. Allah mencintainya dan memuliakannya, maka sangat logis jika kitapun mencintai 
dan memuliakannya. Di samping perkara ini pun merupakan perintah Allah secara langsung 
kepada kita orang-orang yang beriman untuk mencintai dan memuliakan Rasulullah saw. 
Allah taala berfirman; 
 

رًا وَنَذِي  إِنَآَٰ  هِدًا وَمُبَش ِ كَ شََٰ رُوهُ وَتوَُق رُِوهُ وَتسَُب ِحُوهُ بكُْرَةً   ۦوَرَسُولِهِ   لَلِّ ٱرًا ل ِتؤُْمِنُوا۟ بِ أرَْسَلْنََٰ وَتعُزَ ِ
 وَأصَِيلً 

 
"Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan. Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan 
(agama)nya, membesarkannya dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan petang." (QS. 
Al-Fath: 8-9) 
 
Apalagi Rasulullah saw jelas menyatakan dalam hadits riwayat Muslim dari sahabat Anas bin 
Malik, beliau bersabda;  
 

  تىَ أكَُونَ أحََبَ إِلَيْهِ مِنْ وَلَدِهِ وَوَالِدِهِ وَالنَاسِ أجَْمَعِينَ يُؤْمِنُ أحََدُكُمْ حَ  لَ 
 
“Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: “Tidak beriman salah satu dari kalian, sehingga aku ia lebih cintai daripada 
anaknya, orangtuanya dan seluruh manusia.” (HR. Muslim) 
 
Inilah jalan orang-orang beriman, mencintai dan memuliakan Rasululah shalallahu alaihi wa 
sallam sebagai jalan dalam mewujudkan cinta kita kepada Allah taala.  
 
Hadirin jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah 
Mencintai dan memuliakan Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam harus kita buktikan dalam 
bentuk ketaatan kepadanya dalam semua ajaran yang beliau ajarkan kepada umatnya. Karena 
cinta tanpa ketaatan ibarat sebuah klaim tanpa bukti. Seorang ulama mengatakan  
 

  عيْ طِ مً  ب  حِ ن يُ مَ لِ  ب  حِ مُ الْ  إنَ فَ 
“Sesungguhnya para pecinta, akan taat kepada siapa yang dia cintai.”  
 
Maka dalam Al-Quran, Allah taala berulangkali menegaskan kepada kita orang-orang beriman 
untuk mewujudkan ketaatan kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam sebagai bukti 
cinta kepadanya.  
 
Selain itu, wujud dari cinta kepada Rasululah shallallahu alaihi wa sallam adalah menjaga 
kehormatan dan nama baiknya, tidak menghinanya, tidak mengolok-oloknya  dan tidak 
menjadikannya sebagai bahan lelucon dan tertawaan. Walaupun maksudnya bercanda dan 
tidak sungguh-sungguh. Hal tersebut tidak boleh dilakukan oleh orang yang beriman kepada 



Allah dan Rasul-Nya, apapun alasan dan latar belakangnya. Masalah ini bukan perkara sepele, 
tapi dapat mengganggu dan merusak keimanan.  
 
Bahkan tidak hanya sampai di situ, kaum muslimin dituntut untuk membela kehormatan 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dengan mencegah terjadinya sikap dan tindakan dari 
pihak tertentu yang ingin menghina dan menjatuhkan martabat beliau, baik dengan 
perbuatan, ucapan, gambar atau apapun bentuknya yang tujuannya adalah melecehkan 
kedudukan Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam.  
 
Sudah banyak terjadi di berbagai tempat, di luar negeri ataupun di dalam negeri, sikap dan 
tindakan pihak manapun yang ingin menjatuhkan martabat Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam. Maka menjadi kewajiban kita, umatnya, untuk menyatakan penolakan dan 
pengingkaran akan hal tersebut sebagai bukti kecintaan kita kepada Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam. Kita apresiasi pihak-pihak berwenang di negeri kita yang bersikap tegas 
terhadap para penghina baginda Rasulullah shallalahu alaihi wa sallam, karena ini termasuk 
penistaan agama yang dilarang semua agama. Kita berharap kedepan, tidak ada lagi tindakan 
penistaan terhadap agama apapun, karena selain hal ini dilarang dalam agama, juga 
berpotensi menimbulkan kerawanan sosial di tengah masyarakat.   
 
Demikianlah hadirin jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah, sikap yang seharusnya dari 
orang beriman kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam  
 
Dengan sikap seperti inilah kita berharap mendapatkan pengakuan sebagai umat Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam dan berikutnya di akhirat nanti dapat berharap mendapatkan 
syafaat beliau. Tidak ada yang paling diharapkan manusia di hari kiamat setelah amal ibadah 
yang dia lakukan di dunia, selain syafaat Rasulullah saw. Semoga kita diakui sebagai umat 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dan mendapatkan syafaatnya di hari kiamat nanti. 
Aamiin ya robbal aalamiin.  
 
 

تَ غحفّرُوحهُ، إّ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح كُمح تّلَاوَتهَ فِ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ نَّهُ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

Khutbah II 

 

لّ     حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح دُ، اَلْح ا بَ عح  الحوَفاَ، أمََّ
سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  لَاةّ   فَ يَا  بِّلصَّ أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح أمََركَُمح  اَلله  أَنَّ  وَاعحلَمُوحا  الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ  اّلله  وَى  بتَّ قح

لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  لّيمًا، ذّينَ آمَنُ وَالسَّ وا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح الَلهّٰ

دٍ وَعَلَى آلّ سَ  َ  عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حرَاهّيحمَ، فِح الحعَالَمّيْح دٍ كَمَا بَِركَح إّنَّكَ يهّدّنََ مَُُمَّ
يحدٌ.  يحدٌ مََّ  حََّ

يَاءّ مّ    َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح وَاتّ، الَلهّٰ َمح هُمح وَالْح  ن ح



ذُ بّكَ  نََّةَ وَنَ عُوح ألَُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح
شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ   فَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح دَائّدَ وَالحمّ   وشََاَتة الْعحداءَ اللهم ادح هَا وَمَا وَالشَّ حَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح

ةً،  َ عَامَّ لّمّيْح ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح  بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ
 َ يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح   الَلَّهُمَّ اف ح

ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّ    .رةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ رَب َّنَا آتنَّا فِ الدُّ
وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ  ذّي  وَإّي حتَاءّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اَلله  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح   عّبَادَ  يعَّظُكُمح  وَالبَ غحيّ، 

نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُ  رُوح بَ تَذكََّ رُ اّلله أَكح      مح وَلَذكّح
 


